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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Nurul Jadid merupakan pondok pesantren yang didirikan oleh KH. Zaini 

Mun’im, yang berada di desa Karanganyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo. 

Kedatangan KH Zaini Mun'im pada tanggal 10 Muharram 1948 di desa 

Karanganyar, awalnya tidak bermaksud untuk mendirikan pondok pesantren, tapi 

untuk mengisolasi diri dari Kolonial Belanda. 

 Sebenarnya, cita-cita KH Zaini Mun'im dalam menyiarkan agama islam 

akan beliau siarkan melalui departemen agama (Depag). Namun niat itu menemui 

kegagalan, sebab sejak beliau menetap di karanganyar, beliau mendapat titipan 

(amanat) Allah berupa dua orang santri yang datang kepada beliau untuk belajar 

agama.  

 Pesantren yang diasuh KH. Zaini Mun'im ini nampaknya mendapatkan 

pengakuan yang cukup luas di kalangan masyarakat. Terbukti dengan semakin 

banyaknya santri yang berdatangan dari segala penjuru tanah air, bahkan dari luar 

negeri (Singapura, Malaysia dan Thailand). Nama pesantren, yang sekarang dikenal 

dengan nama Nurul Jadid, bermula pada saat KH. Zaini Munim didatangi seorang 

tamu, putra gurunya (KH. Abd. Majid) bernama KH. Baqir. Beliau berharap kepada 

KH. Zaini Mun'im untuk memberi nama pesantren yang diasuhnya dengan nama 

“Nurul Jadid”. 

 Dalam perkembangan pondok pesantren Nurul Jadid dari masa ke masa, 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Lembaga yang tersedia di Nurul Jadid 

mulai dari PAUD sampai jenjang Universitas. Banyak lembaga-lembaga yang 

didirikan untuk menunjang sekolah formal para santri, seperti lembaga LPBA yang 

dikhususkan bagi para santri yang ingin belajar bahasa asing, mulai dari bahasa 

Inggris, Arab dan Lain. Termasuk lembaga yang menghususkan kepada kajian kitab 

kuning seperti MAK dan Ma’had ‘Aly. 

 Lembaga Ma’had ‘Aly memfasilitasi santri yang ingin memperdalam ilmu 

agama dengan mengkaji kitab-kitab salafi ataupun kitab modern. Diantara kitab 
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yang dikaji adalah kitab tentang akhlak yakni kitab Bustanul Azaim, kitab 

Tsamrotul Yani’ah tentang ilmu tauhid, yang keduanya dikarang oleh KH. Moh. 

Romzi Al Amiri Mannan. 

 Kitab Tsamrotul Yani’ah dikaji untuk memperkuat keyakinan para santri 

tentang Tuhan yang Maha Esa dan memahami isi ilmu tauhid dengan benar. 

Pengajian dilakukan setiap malam senin. Santri yang mengikuti pengajian, banyak 

dari kalangan para mahasiswa, sekitar delapan puluh persen dari sejumlah 

keseluruhan santri Ma’had ‘Aly. Namun masih banyak mahasiswa yang kurang 

dalam memahami kitab ini secara mendalam dan benar. Sehingga santri yang ingin 

mempelajarinya kembali mengalami kesulitan untuk memahami isi kitab ini dengan 

baik dan benar. 

 Dengan permasalahan yang sudah disebutkan diatas, perlu dibuat aplikasi 

yang memfasilitasi pembelajaran kitab Tsamrotul Yani’ah dengan media 

pembelajaran yang mudah dimengerti dan mudah diakses, khususnya oleh 

mahasiswa yang sebagian besar membawa smartphone. Mahasiswa diperbolehkan 

membawa smartphone karena masih maraknya penyakit covid-19, dimana 

pembelajaran perkuliahan masih dilakukan secara daring. Oleh karena itu, melalui 

aplikasi “Media Pembelajaran Kitab Tsamrotul Yani’ah Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Dan Penguasaan Tauhid Dengan Dalil-Dalil Al-Quran Dan Hadist 

Berbasis Android” ini bisa memberikan kemudahan kepada santri khususnya 

mahasiswa,  dalam memahami isi kitab ini dengan baik dan benar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu 

“bagaimana aplikasi Media Pembelajaran Kitab Tsamrotul Yani’ah Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Dan Penguasaan Tauhid Dengan Dalil-Dalil Al-Quran 

Dan Hadist Berbasis Android ini bisa memberikan pemahaman yang benar dalam 

memahami ilmu Tauhid ”. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran kitab kuning 

Tsamrotul Yani’ah bagi yang ingin mempelajari nya. 

2. Untuk memberikan pemahaman yang benar serta urutan belajar yang tepat 

terhadap ilmu tauhid. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan, 

dan pengetahuan pada santri Nurul Jadid, khususnya terhadap santri 

yang berasrama di wilayah Al-amiri (J). 

2. Sebagai referensi dan acuan bagi peneliti yang akan datang. Terutama 

dalam meneliti Pembelajaran Ilmu Tauhid Kitab Tsamrotul Yani’ah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini guna menyelesaikan studi dan mendapatkan sarjana (SI) 

Jurusan teknik informatika, fakultas teknik, universitas Nurul Jadid. 

2. Penelitian ini untuk mengaplikasikan kemampuan peneliti dalam 

menerapkan ilmu algoritma yang dipadukan dengan ilmu agama. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian media pembelajaran kitab 

Tsamrotul Yani'ah ini adalah: 

1. Objek penelitian ini adalah kitab kitab Tsamrotul Yani’ah karangan Alm 

KH. Moh Romzi Al-Amiri Mannan. 

2. Bahasa pemrograman yang akan dipakai dalam android adalah Java dan 

Xml. 

3. Materi yang digunakan diambil dari pokok-pokok pembahasan kitab 

Tsamrotul Yani’ah. 
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4. Terdapat level berjenjang dalam pembelajaran, dari yang paling mudah 

sampai paling sulit. 

5. Terdapat soal tanya jawab, untuk menguji kompetensi pembaca. 

6. Apliaksi ditunjukkan kepada semua orang 

  


